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ABSTRAK 

Nawwaf, Aufa Varrassyah. 2023. Epistemologi Tafsir Min Hudā Al-Qur`ān 

Karya Muḥammad Taqī Al-Mudarrisī. Skripsi. Program Studi Ilmu 

al-Qur`an dan Tafsir. STAI Al-Anwar Sarang Rembang. 

Pembimbing: Abdul Najib, M.Ag. 

 

Penelitian ini merupakan telaah terhadap epistemologi tafsir Syiah bertajuk Min 

Hudā Al-Qur`ān yang ditulis oleh Muḥammad Taqī al-Mudarrisī, seorang ulama 

Syiah kontemporer. Tafsir Min Hudā Al-Qur`ān merupakan kitab tafsir yang 

memiliki warna dan orientasi tersendiri dalam diskursus tafsir Syiah, sebab tidak 

terjebak pada pusaran ideologis sebagaimana kebanyakan kitab tafsir Syiah. 

Mufasir Min Hudā Al-Qur`ān ingin menciptakan satu kitab tafsir yang banyak 

menanggapi isu sosial dengan merefleksikannya dengan realitas empiris. Penelitian 

ini perlu dilakukan untuk mengungkap hakikat, sumber, metode, dan validitas 

penafsiran. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang 

bersifat kualitatif.  Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tafsir Min Hudā Al-Qur`ān itu sendiri. Adapun sumber sekundernya adalah kitab-

kitab, jurnal, dan literatur-literatur lain yang berhubungan dengan penelitian. Hasil 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, al-Mudarrisī berpandangan 

bahwa tafsir haruslah membawa semangat pragmatis, dapat menjadi solusi atas 

masalah keumatan. Kedua, sesuai dengan karakter tafsir era reformatif, penafsiran 

al-Mudarrisī banyak berpijak pada realitas empiris dan logika rasional. Al-Qur`an, 

realita, dan akal didialogkan dengan menggunakan paradigma fungsional. Ketiga, 

metode yang digunakan al-Mudarrisī adalah al-manhaj al-taḥlīlī min khilāli al-rabṭ 

al-mawḍū’ī atau metode taḥlilī dalam bingkai bundelan tematik ayat-ayat. Al-

Mudarrisī secara runtut dan sistematis melakukan analisis tafsir ayat-ayat yang 

sebelumnya sudah dikelompokkan dalam satu kesatuan tema. Al-Mudarrisī juga 

menempuh manhaj al-tadabbur al-mubāshar. Keempat, tafsir Min Hudā Al-Qur`ān 

tidak dapat dikatakan valid sepenuhnya secara koherensi karena inkonsistensi 

metode penafsiran dan kontradiksi antar proposisi. Namun, secara korespondensi 

dapat dikatakan valid karena kesesuaian penafsirannya dengan fakta. Begitupun 

secara pragmatis. Al-Mudarrisī mengusung semangat pragmatisme dalam tafisrnya. 

 

Kata kunci: tafsir Syiah kontemporer, shifting paradigm, tafsir adabī ijtimā’ī, 

manhaj al-tadabbur al-mubāshar 
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MOTTO 

QS. Al-Nisā [4]: 82 

 افََلََ يَ تَدَب َّرُوْنَ الْقُرْاٰنَ ۗ وَلَوْ كَانَ مِنْ عِنْدِ غَيِْْ اللِّٰٰ لَوَجَدُوْا فِيْهِ اخْتِلََفاً كَثِيْْاً 

“Tidakkah mereka menadaburi Al-Qur’an? Seandainya (Al-Qur’an) itu tidak 

datang dari sisi Allah, tentulah mereka menemukan banyak pertentangan di 

dalamnya.” 
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